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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Ketika terjadi interaksi komunikasi, apabila seorang penutur ingin
mengetahui tanggapan dari lawan tutur terhadap tuturannya, penutur dapat melihat
umpan balik yang dapat berwujud prilaku tertentu yang dilakukan lawan tutur

setelah mendengar tuturan. Umpan balik berfungsi sebagai sistem pengecek

tanggapan yangjikal dipaflihatkan  sipénti) menyestiaikan diri dalam

menyampaikar rp'San atau tuturan berikutaya. Tentu saja"ﬁ’g balik ini hanya

ada pada komunikasi yang

Hubungan timba ‘ munikasi tersebut dapat dilihat dari

sistem komunikasi masyarakat Jer bahasa Jepang terdapat

keunikan tersendiri dan menjadi ciri hagi' sistem komunikasi masyarakat
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Jepang, keunik menyahut atau

memberi tangg / I disebut aizuchi.
Aizuchi adalah “tanggapan iEi .w < mgah pembicaraan

lawan bicara. Kata aiztehi sendiri 'Herasal dari kata ai=(hesama-Sama, saling) dan
.2 F b w
tsuchi (memukul, menempa) yang dapat diartikan sebagai memukul atau

menempa bergantian. Contoh aizuchi dapat dilihat pada percakapan berikut:
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moshi moshi, miraa desu. Miller
‘hallo, ini dari Miller’.
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Kimura  :aa, miraa san, konbanwa. ogenki desu ka.
Kimura  : ‘ya, Sdr.Miller, selamat malam. apa kabar?’
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Kalau hari jumat malam, maaf ya, saya tidak bisa’

\g—

==—
1ZHTIH,. Miraa

dame desu ka. Miller
‘tidak bisa, yaa?’
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tomodachi to yakusoku ga arimasu kara, ..... Kimura :ya,

karena saya sudah punya janji dengan teman’. == —
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Miraa : soudesuka. zannen desu ne.

Miller : ‘00 begitu, sayang sekali yaa’.
R N AR, FLSESBELLET.
Kimura  :ee. mata kondo onegaishimasu.
Kimura : ‘ya, mudah-mudahan lain kali’.
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(MNN I: 73)

Percakapan tersebut memperlihatkan bahwa ==— Miraa dan

ARFfKimura saling memberikan tanggapan-tanggapan singkat atas pernyataan

masing-masing lawan tuturnya meskipun lawan tuturnya sendiri tidak

memintanya. Ungkapa ggapan_singkat pada percakapan

I N JALAs [P
dﬁ gunakan sebagai

diatas itulah yﬁut Aizuchi. Kosakata yang banyak.
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aizuchi adalah (&0 )\ hai "‘"‘-.‘,..h &> aaselain itu sebagai
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aizuchi sering dipakai ke ayatakanspersetujuan atau pengertian

(Edizal, 1992)

aka ‘kata Aizuch_i_._ Japat di artikan

aizuchi memiliki
s al (<3

arti sebagai berikut ;
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Berdasarkan  pengertiafil ftersel
sebagai reaksi @t . Berbeda dengan

pengertian men

Aizuchi wa, hanashite ga hawwaken o koushi shiteirukan ni kikite
kara soureta. Jouhou o kyouyuushita koto o tsutaeru hyougen.

‘Aizuchi adalah ekspresi ataupun ungkapan yang disampaikan lawan
tutur untuk menanggapi informasi yang disampaikan penutur pada
saat penutur sedang memakai haknya untuk berbicara’.

Aizuchi merupakan keunikan tersendiri dalam percakapan sehari-hari

masyarakat Jepang. Hal ini berbeda dengan percakapan pada bahasa negara
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lainnya, seperti contohnya percakapan pada negara Indonesia dan Amerika.
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Biasanya pada saat penutur sedang berbicara, lawan tutur hanya diam dan
menyimak. Setelah penutur menyelesaikan tuturannya, lawan tutur biasanya
mengajukan atau menanggapinya. Hal ini sangat berbeda dengan masyarakat
Jepang yang saling menimpali tuturan pada saat peristiwa tuturan sedang terjadi.
Aizuchi adalah hal yang sangat penting bagi masyarakat Jepang. Jika tidak
ditanggapi dengan aizuchi, orang Jepang akan berprasangka apakah lawan bicara
mendengarkan atau tidak, dan juga orang Jepang akan sulit memperkirakan

apakah lawan . a-mengerti BautideR fitdrdnlyang ligampaikan oleh si penutur.

Aizuchi juga merupakan ekspresi yang diucapkan saat 'be_r_l ngsungnya suatu

—

percakapan. Itulah alasan ,;-*‘:"l_u::‘ njadi aspek penting dalam
"‘ﬁ':-nn
percakapan dalam bahas = :':.

Jenis alzuchi p gan konteks pada saat
peristiwa tuturan sedang terja ng membuat peneliti ingin meneliti
lebih lanjut tenta ari aizuchi. Aizuchi
dapat dalam film
chikawa Takug aM fungsi maknanya

dalam sebuah= percakapan -giy. filvh Atérse
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pendekatan pragmatik.

Film Tada Kimi Wo Aishiteru karya Ichikawa Takugi adalah salah satu
film drama Jepang yang cukup terkenal. Pada film Tada Kimi Wo Aishiteru karya
Ichikawa Takugi tersebut, peneliti melihat terdapat banyak sekali jenis aizuchi
yang dipakai dalam setiap percakapan. Bahasa yang dipakai dalam film tersebut
juga tidak terlalu sulit dan dapat dipahami dengan mudah oleh semua

penontonnya, sehingga makna dari film tersebut dapat dengan mudah diserap dan



dipahami. Cerita film Tada Kimi Wo Aishiteru karya Ichikawa Takugi tersebut
juga menarik dan kita sebagai penikmat film merasa tidak akan merasa jenuh
dengan jalan cerita yang disuguhkan. Alasan tersebut yang menjadi latar belakang
peneliti menggunakan film Tada Kimi Wo Aishiteru karya Ichikawa Takugi

sebagai objek kajian dari penelitian ini.

Rumusan Masalah

Berdasarkan_pada ah_diuraikan_sebelumnya, maka

masalah yang lgn_di:' '

ko)

1 Apajsaja jenis "::-r',""“ am film Tada Kimi Wo
: o~~~
_ q ~aa
Aishiteru kar 3) ~

2. Apasaja fungsi-fungdsi e alam film Tada Kimi Wo

Aishiteru karya Ichi

Penelltli . uturan tﬁ'msuk dalam jenis
%@% i feedback ‘umpan
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balik’ suatu tuturan dariseorang penu uf‘h‘ala i ada Kimi Wo Aishiteru

aTa

Batasan

aizuchi dan ba

karya Ichikawa Takugi. Penelitian ini terbatas pada jenis aizuchi yang ada pada
percakapan drama tersebut. Film Tada Kimi Wo Aishiteru karya Ichikawa Takugi
peneliti pilih sebagai objek kajiannya, karena dalam film Tada Kimi Wo Aishiteru
karya Ichikawa Takugi terdapat banyak aizuchi yang dipakai dalam setiap
percakapan. Tidak hanya itu alasan mengapa film ini yang dipilih, bahasa yang
digunakan dalam film ini juga mudah dipahami, dan jalan cerita yang disuguhkan

juga menarik dan tidak membuat film ini menjadi monoton.



Tahap pertama peneliti akan memilah apa saja jenis-jenis aizuchi yang
terdapat dalam film Tada Kimi Wo Aishiteru. Selanjutnya akan diteliti mengenai
fungsi dari tuturan aizuchi yang terdapat dalam film Tada Kimi Wo Aishiteru
tersebut. Peneliti menggunakan pendekatan pragmatik dalam penelitian ini,
karena penelitian ini terkait dengan fungsi dan tujuan dari sebuah tindak tuturan.

Tujuan Penelitian

Penulisan penelitian yang berjudul “Analisis Aizuchi dalam film Tada

Kimi Wo Aishige 9 untuk menjawab

permasalahan pada péhelitian ini yaitu:

1 Menjelaskan apa Tada Kimi Wo

Aishiteru karya

2. Menjelaskan apa saja | f am film Tada Kimi Wo

Aishitefu karya Ichikawi frakug

Manfaat F
Melalui “penelitia : an_dag 4'1-- manfaat untuk
menambah pengeta ar ery kemudahan-bag I”'Lmr bahasa Jepang
dalam mengetahui apa saja Jenls aizuchi dan bagalmana fungsi makna aizuchi
dapat menyampaikan feedback ‘umpan balik’ suatu tuturan dari seorang penutur
dalam bahasa jepang terutama dalam film Tada Kimi Wo Aishiteru karya
Ichikawa Takugi. Selama ini pembelajar bahasa Jepang merasakan cukup sulit
untuk membedakan jenis dan fungsi makna yang berupa tuturan aizuchi. Oleh
karena itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu pembelajar

bahasa Jepang untuk dapat mengetahui jenis aizuchi dan bagaimana fungsi makna



aizuchi itu sendiri. Peneliti menggunakan film Tada Kimi Wo Aishiteru karya

Ichikawa Takugi sebagai objek sumber dalam penelitian ini.

Metode dan Teknik Penelitian
Metode dan teknik merupakan dua konsep yang berbeda, tetapi
mempunyai hubungan yang erat dan tidak dapat dipisahkan. Metode adalah usaha
yang dilaksanakan pada sebuah penelitian dan teknik adalah alat untuk

melaksanakan Jmetode q %mm&mmm kK_merupakan strategi

penelitian kerja dasarkan suatu ancangan tertentu. Menuru Subroto (2007:10),

pada umumnya penelltl ntubahasa dalam rangka

o~ .
menemukan pola—pola : Ng. bersifat -mengatur di dalam
-y gy

bahasa lebih tepat dile . ‘Menurut Sudaryanto

(1993:5), peneliti melangkah  strategis yang berurutan, yaitu
tahap pengumpulan d - tahap- penyajian hasil analisis

data.
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Pengumpulan Data
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tahap penyediaan data. Data yang dikumpulkan harus valid, cukup dalam
hal jumlah dan jenis atau tipenya. Pendekatan kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata — kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati Bogdan

dan Taylor (dalam Moleong, 2005:4). Penelitian menghasilkan data yang

bersifat deskriptif maksudnya, di mana pengumpulan data dicatat dengan



teliti dan cermat yang terwujud pada kata—kata, kalimat—kalimat, wacana,
gambar—gambar/foto, catatan harian, memorandum, dan video-tape.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode
simak. Metode simak merupakan metode yang digunakan dalam
penyediaan data dengan cara peneliti melakukan penyimakan penggunaan
bahasa (Mahsun, 2005:90). Film Tada Kimi Wo Aishiteru karya Ichikawa

Takugi yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Metode yang

an-penelitiadalai Melode’ sitiak) penglitirmenggunakan beberapa
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teknik yaitu, teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat.

diguna
Teknik sim; h-menyimak tanpa harus

menjadi bagian ¢ dapat dilakukan dengan

menyimak tayanc eka non-lisan. Pada skripsi

ini penulis menggunak ' ml pa film Jepang yang berjudul

Tada \ ; 4
=\ -l o pada kartu data yang

segera | !I Klasifil !!I : WQSJBS). Peneliti

anydengan Mendatat Kemunculan *aizuchi dalam film
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melakukan- p
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Tada Kimi Wo Aishiteru karya Ichikawa Takugi. Setelah itu
mengklasifikasikannya dan mengetahui mana saja jenis-jenis aizuchi

beserta fungsi dan maksud tuturannya.

Analisis Data
Setelah dilakukan pengumpulan data—data, tahap selanjutnya yang
dilakukan adalah tahap analisis data. Tahap ini merupakan upaya sang
peneliti menampilkan dalam wujud laporan tertulis apa—apa yang telah

10



dihasilkan dari kerja analisis, khususnya kaidah (Sudaryanto, 1993:7).
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode padan. Menurut Mahsun
(2005:235), metode padan merupakan metode yang dalam praktik analisis
data dilakukan dengan menghubung-bandingkan antarunsur yang bersifat
lingual, jika itu berupa metode padan intralingual, atau
menghubungbandingkan unsur yang ekstralingual, jika itu metode padan
ekstralingual.

. e-yang 10igURARAR AdalAfN ietqdg padan—pragmatis. Teknik
A

yang digunakan untuk membantu_metode dalam analisis data adalah

Teknik{ Pilah Un ik Hubung Banding (HB).

Teknik{PUP ya alat penentunya berupa

mitra Wicara, sedangka adalah | Teknik Hubung
Banding (teknik HB) @ =' (2005:235), | Teknik Hubung

Banding | ter s Tekn i amakan (HBS),

.
T

Hubung Ba 3 Mel an (H Bafiding Menyamakan

Hal PokOk«(HBSP)

Membedakan,—wkarena 1:tujubrnyat /adalah-.untik > mengetahui  dan
;. Moy [ & S E_h_’-f'_, g

I = - T :
membedakan mana saja jenis aizuchi dan fungsinya dalam sebuah tuturan.

an_ini_menggunal n;p* Hubung Banding

Dimana maksud tujuan dari penutur dapat terlihat jelas dari pemakaian

aizuchi yang terdapat dalam suatu percakapan.

Penyajian Hasil Analisis Data
Penyajian hasil analisis data dapat digunakan dua metode yaitu
metode formal dan informal. Metode formal adalah perumusan dengan

tanda dan lambang-lambang, sedangkan untuk metode informal adalah
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perumusan dengan kata-kata biasa, walaupun dengan terminologi yang
teknis sifatnya (Sudaryanto, 1993:144). Pada penelitian ini peneliti
memakai dua metode penyajian data, yaitu secara formal dan informal
dengan menggunakan rumusan kata-kata biasa serta memasukkan tanda
atau lambang. Data yang telah terkumpul kemudian akan dianalisis dan
disajikan dalam bentuk tulisan dengan menggunakan teori dan metode yang

sesuai dengan pokok permasalahan dalam penelitian. Selanjutnya peneliti

menget 2 asil-“analisis yang telah

dilakukan .

1.7 Sistematika Penulise

Sistematika penulise penelitian ini terdiri dari

empat bab. Bab pertama at erupakan bagian yang terdiri dari

pendahuluan, di | masalah, batasan

masalah, tujuan -\.'\ elitian, dan sistematika

penulisan. Bab 1I" merupak .ﬁ F" 'b.l/ ﬂ' dari tinjauan pustaka,

konsep dan tedri-Yang, digunakay. datam. penulisan i 'm;erupakan bagian
e b i —

dari analisis data, di dalamnya menjelaskan tentang bagaimana menganalisis jenis-

jenis dan fungsi Aizuchi dalam film Tada Kimi Wo Aishiteru karya Ichikawa

Takugi. Selanjutnya pada bab terakhir yaitu Bab IV adalah bagian penutup dari

penulisan ini yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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